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Abstract 

This study analyzes the relationship between artificial intelligence (AI) and business 

innovation using bibliometric methods. The results show that the research trend in this 

field continues to grow with a primary focus on AI applications in operational efficiency, 

business strategy, and product development. The study also identifies gaps in exploring 

the specific impact of AI on certain types of innovation and a lack of cross-disciplinary 

collaboration. These findings underline the relevance of this topic for future research, 

especially in supporting technology-based business development.. 
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1. Pendahuluan 

Artificial Intelligence (AI) telah menjadi pilar utama dalam mendorong inovasi bisnis, 

dengan perannya yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional serta 

mendukung proses pengambilan keputusan di berbagai sektor industri (Longxing et al., 

2023). Penerapan teknologi AI memungkinkan organisasi untuk mengotomatisasi tugas-

tugas rutin, yang berdampak pada peningkatan akurasi sekaligus memberikan peluang 

bagi tenaga kerja manusia untuk berfokus pada kegiatan strategis yang dapat 

mempercepat pertumbuhan perusahaan ((Elli Sulistyaningsih, 2022). Selain itu, AI 

berperan dalam mengembangkan model bisnis baru dengan menciptakan pengalaman 

pelanggan yang lebih personal dan responsivitas pasar yang lebih baik, yang keduanya 

menjadi elemen penting untuk mempertahankan daya saing (Setiawan & Hendayana, 

2024). Namun demikian, keberhasilan implementasi AI menghadapi berbagai hambatan, 

seperti biaya investasi yang tinggi dan kebutuhan akan tenaga ahli yang terampil, yang 

harus diatasi agar potensi AI dapat dimaksimalkan (Lu, 2020). Pada akhirnya, AI 

memainkan peran kunci dalam memperkuat kolaborasi dan inovasi, mendorong 

perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal serta mengadopsi praktik 

manajemen yang fleksibel agar mampu beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus 

berubah (Hidayat et al., 2023) 

Relevansi antara Kecerdasan Buatan (AI) dan inovasi bisnis terus meningkat di tengah 

transformasi digital yang cepat mengubah lanskap industri saat ini. Teknologi AI menjadi 

kunci keberhasilan bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan tetap 

kompetitif, dengan kemampuannya mengolah data besar secara efisien dan mengungkap 

pola-pola tersembunyi yang dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan 

strategis ((Harahap et al., 2024). Perubahan menuju ekonomi berbasis inovasi semakin 
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menonjolkan pentingnya sektor-sektor kreatif, di mana AI berperan dalam menyediakan 

layanan yang berkualitas tinggi serta mendorong kolaborasi lintas industri, 

mencerminkan perubahan dinamika pasar global (Hrushchynska et al., 2024). Integrasi 

AI dalam model bisnis juga memungkinkan perusahaan menghadirkan pengalaman 

pelanggan yang lebih baik melalui personalisasi dan otomatisasi, yang menjadi faktor 

penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang (Astawa & M. 

Arsha, 2024). Namun, penggunaan AI tidak terlepas dari tantangan, seperti perlindungan 

privasi data serta kebutuhan akan tenaga kerja dengan keterampilan yang relevan, 

sehingga perusahaan perlu menyesuaikan strategi dan berinvestasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia (Setiawan & Hendayana, 2024). Dengan mengatasi tantangan ini, 

pemanfaatan AI secara efektif menjadi kunci untuk mendukung inovasi dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan di tengah persaingan yang semakin kompleks (Konina, 

2024). 

Bibliometrik merupakan pendekatan analisis kuantitatif yang digunakan untuk 

mengevaluasi dan memahami literatur ilmiah serta dampaknya dalam suatu bidang 

tertentu. Metode ini menggunakan alat statistik untuk menganalisis pola publikasi, jumlah 

sitasi, dan hubungan antarhasil penelitian, sehingga memberikan gambaran yang 

mendalam tentang perkembangan serta pengaruh suatu disiplin ilmu. Dalam praktiknya, 

peneliti sering memanfaatkan basis data seperti Scopus dan Web of Science untuk 

mengumpulkan publikasi yang relevan untuk dianalisis (Echchakoui, 2020). Secara 

umum, analisis bibliometrik telah terbukti menjadi metode yang efektif untuk 

mengevaluasi dampak dan tren penelitian di berbagai bidang akademik. Dengan 

mengikuti prosedur yang sesuai dan melakukan analisis secara komprehensif, peneliti 

dapat memperoleh wawasan penting yang mendukung pengembangan arah penelitian di 

masa depan serta pengambilan keputusan yang strategis (Donthu et al., 2021). 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa pertanyaan utama yang perlu dijawab. (1) 

Bagaimana klasifikasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan inovasi bisnis dapat 

dilakukan dalam kerangka analisis bibliometrik? (2) Bagaimana tren penelitian yang 

menghubungkan kecerdasan buatan dengan inovasi bisnis telah berkembang dari waktu 

ke waktu? (3) Apakah topik terkait hubungan antara kecerdasan buatan dan inovasi bisnis 

masih relevan untuk dijadikan fokus dalam penelitian mendatang? 

2. Tinjauan Literatur 

2.1 Artificial Intelligent (Kecerdasan Buatan) 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) merujuk pada kemampuan mesin untuk 

meniru proses kecerdasan yang biasanya dimiliki oleh manusia, terutama dalam sistem 

komputer (Bogdanovic, 2021). Proses ini mencakup berbagai fungsi seperti 

pembelajaran, penalaran, pemecahan masalah, persepsi, serta pemahaman bahasa (Ram 

& Verma, 2023; Zhou, 2018). Meskipun konsep AI sudah ada sejak lama, perkembangan 

teknologi yang pesat baru-baru ini memungkinkan peningkatan kemampuan AI secara 

signifikan (Kashou et al., 2020; Tariq et al., 2021). Bidang AI terus berkembang dengan 

cepat, di mana para peneliti mengembangkan algoritma dan model yang semakin 

kompleks untuk meniru kemampuan kognitif manusia (Ahmad, 2017; Hung et al., 2021). 

AI kini mengubah berbagai sektor industri dengan meningkatkan efisiensi operasional 

dan pengambilan keputusan, terlihat dalam aplikasi di bidang kesehatan untuk akurasi 

diagnosis yang lebih baik, serta di sektor keuangan untuk mengoptimalkan strategi 
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trading dan deteksi penipuan (Jain, 2021; Wen & Chaddad, 2023). 

Kecerdasan buatan mencakup beberapa konsep utama yang relevan dengan praktik bisnis 

modern, seperti pembelajaran mesin, pembelajaran mendalam, dan analitik data. (1) 

Pembelajaran mesin, bagian dari AI, menggunakan algoritma untuk menganalisis data 

dan memperbaiki proses pengambilan keputusan, yang sangat penting bagi perusahaan 

yang ingin meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan (Sarker, 2021). 

(2) Pembelajaran mendalam, sebagai bentuk lanjutan dari pembelajaran mesin yang 

meniru cara kerja otak manusia, memiliki potensi besar dalam aplikasi seperti pengenalan 

gambar dan suara, memungkinkan perusahaan untuk berinovasi dalam produk dan 

meningkatkan pengalaman pengguna (Gupta et al., 2021). (3) Analitik data berperan 

penting dalam mengubah data mentah menjadi informasi yang dapat diambil tindakan, 

memberi organisasi kesempatan untuk mengambil keputusan strategis berdasarkan tren 

pasar dan perilaku konsumen (Stradowski & Madeyski, 2023). Integrasi ketiga konsep 

ini memungkinkan otomatisasi tugas rutin, membebaskan tenaga kerja untuk menangani 

masalah yang lebih kompleks yang mendorong inovasi (Chen et al., 2023). Dengan 

semakin banyaknya perusahaan yang mengandalkan teknologi berbasis AI, pemahaman 

terhadap konsep-konsep ini menjadi sangat penting untuk menjaga daya saing di pasar 

yang terus berkembang (Araujo et al., 2023). Kerja sama antara pembelajaran mesin, 

pembelajaran mendalam, dan analitik data tidak hanya meningkatkan kapasitas 

operasional tetapi juga mendorong budaya inovasi berkelanjutan di dalam perusahaan 

(Schmitt, 2022). 

2.2 Business Innovation (Inovasi Bisnis) 

Inovasi bisnis adalah proses penerapan ide baru, penciptaan produk yang dinamis, atau 

peningkatan layanan yang ada untuk memperkuat keunggulan kompetitif suatu organisasi 

(ABRAR et al., 2019; Yamnenko, 2021). Menurut penelitian terkait inovasi dalam bentuk 

proses produksi baru, perusahaan dapat meraih kemajuan besar dengan menerapkan 

praktik inovatif yang dapat mengatasi tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(LOSEV & MOLCHANOVA, 2021). Sebagai contoh nyata, salah satu bentuk inovasi 

bisnis adalah pengembangan model bisnis baru seperti ekonomi sirkular, yang berfokus 

pada keberlanjutan dan efisiensi sumber daya sambil menciptakan nilai dalam rantai 

pasok (Roos, 2014). Di samping itu, teknologi yang mendukung efisiensi, seperti otomasi 

dan kecerdasan buatan, telah mengubah proses bisnis tradisional dengan 

menyederhanakan operasi dan meningkatkan produktivitas (SCHALLMO et al., 2017). 

Semua contoh ini menegaskan betapa pentingnya inovasi bisnis dalam mendorong 

pertumbuhan dan kemampuan beradaptasi di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Inovasi bisnis sangat dipengaruhi oleh teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), yang 

mengotomatisasi tugas rutin dan meningkatkan efisiensi operasional, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja bisnis (Setiawan & Hendayana, 2024). AI juga 

memfasilitasi pengembangan produk dan layanan baru dengan memberikan wawasan 

mengenai perilaku konsumen dan tren pasar yang penting untuk tetap kompetitif dalam 

lingkungan yang cepat berubah (Mbaidin et al., 2024). Saat perusahaan mengadopsi 

teknologi AI, mereka sering mengalami perubahan dalam model bisnis mereka, 

memungkinkan mereka merespons permintaan pasar dengan lebih efektif (Zhai, 2024). 

Integrasi AI yang berhasil tidak hanya meningkatkan kapabilitas operasional tetapi juga 

membangun budaya inovasi yang berkelanjutan dalam organisasi, sehingga 
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mempersiapkan mereka untuk meraih kesuksesan jangka panjang (Hussain, 2023). 

3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka dengan pendekatan 

bibliometrik. Tinjauan pustaka berfungsi sebagai analisis kritis terhadap pengetahuan 

yang ada mengenai topik penelitian, tema-tema yang terkait, serta berbagai sudut pandang 

yang telah diajukan mengenai topik tersebut (Lambert, 2012). Analisis atau metode 

bibliometrik (bibliometrics), yang juga dikenal sebagai scientometrics, merupakan bagian 

dari metodologi evaluasi penelitian. Dengan banyaknya literatur yang telah tersedia, 

analisis bibliometrik dapat dilakukan menggunakan metode yang spesifik (Ellegaard & 

Wallin, 2015). Melalui analisis jaringan menggunakan alat bibliometrik, kita dapat 

mengidentifikasi area topik yang telah mapan serta yang sedang berkembang. Selain itu, 

hal ini juga membantu mengungkap kluster-kluster riset dan peneliti, serta memberikan 

gambaran tentang bagaimana berbagai bidang pemikiran dapat muncul berdasarkan 

karakteristik tertentu. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik untuk menganalisis tren dan 

hubungan untuk kata kunci “Artificial Intelligent” OR “AI” AND “Business Innovation”. 

Data dikumpulkan pada Desember 2024 menggunakan perangkat lunak Publish or Perish 

(PoP) dengan sumber data dari Google Scholar. Kata kunci tersebut dimasukkan ke dalam 

PoP dengan fokus pada pencarian berbasis keyword jurnal. Proses penelusuran dibatasi 

pada 500 jurnal yang telah diterbitkan selama periode 2015 hingga 2024. 

Hasil pencarian mencapai jumlah maksimum 500 jurnal, yang kemudian diunduh dalam 

format RIS dan untuk memastikan semua informasi penting terkait publikasi tersebut 

tercatat. Selanjutnya, data di sortir pada Mendeley untuk memastikan seluruh jurnal telah 

sesuai. Data akhir setelah sortir diperoleh 378 jurnal, yang kemudian diekspor pada 

perangkat lunak VOSviewer untuk analisis lebih lanjut. VOSviewer digunakan untuk 

memvisualisasikan data bibliometrik dalam tiga jenis visualisasi, yaitu visualisasi 

jaringan, visualisasi overlay, dan visualisasi kepadatan. Visualisasi ini memungkinkan 

identifikasi pola, tren penelitian, serta kata kunci yang sering muncul dalam konteks 

penelitian terkait.. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Temuan penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa artikel yang ditulis oleh R. Nishant, 

M. Kennedy, dan J. Corbett dengan judul Artificial intelligence for sustainability: 

Challenges, opportunities, and a research agenda merupakan artikel yang paling banyak 

dikutip dengan total 915 kutipan. Artikel kedua yang paling banyak dikutip adalah artikel 

berujudul IoT, big data, and artificial intelligence in agriculture and food industry yang 

ditulis oleh N N Misra, Y Dixit, et al dengan total 758 kutipan. 

        Tabel 1. Artikel Teratas Jumlah Disitasi 

Penulis Tahun Judul Cited by 

Nishant,  

Kennedy, 

Corbett, 

2020 

Artificial intelligence for 

sustainability: Challenges, 

opportunities, and a research agenda 

915 

Misra, Y Dixit, 

et al 
2020 

IoT, big data, and artificial 

intelligence in agriculture and food 
758 
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industry 

Souto 2015 

Business model innovation and 

business concept innovation as the 

context of incremental innovation and 

radical innovation 

546 

Herrera 2015 

Creating competitive advantage by 

institutionalizing corporate social 

innovation 

502 

Maedche,  

Legner, et al 
2019 

AI-based digital assistants: 

Opportunities, threats, and research 

perspectives 

460 

Nemitz 2018 

Constitutional democracy and 

technology in the age of artificial 

intelligence 

415 

Remane, Hanelt, 

et al 
2017 

Discovering digital business models 

in traditional industries 
373 

Akpan,  

Soopramanien, 

et al 

2021 

Cutting-edge technologies for small 

business and innovation in the era of 

COVID-19 global health pandemic 

371 

Burstr m,  

Parida, T Lahti 

Wincent 

2021 

AI-enabled business-model 

innovation and transformation in 

industrial ecosystems: A framework, 

model and outline for further research 

332 

 Wach,  Duong 

Ejdys,  

Kazlauskait—, 

et al 

2023 

The dark side of generative artificial 

intelligence: A critical analysis of 

controversies and risks of ChatGPT 

328 

Hasil analisis mengenai artificial intelligence (AI) dan business innovation menghasilkan 

lima kluster utama pada tabel 2 yang menggambarkan berbagai aspek inovasi dalam 

bisnis berbasis AI.  

      Tabel 2. Cluster Item 

Cluster Item 

Cluster 1 

Adaptation, AI Technology, Application, Blockchain, 

Digital Transformation, Factor, Generative AI, Implication, 

Integration, Success 

Cluster 2 

 Automation, Big Data, Business Model Innovation, 

Competitive Advantage, Digital Technology, Industry, 

Transformation 

Cluster 3 
AI Adaptation, AI Application, Creativity, Framework, 

HRM, Influence 

Cluster 4 Future, Internet, IoT, Service, Chapter, Fintech 
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Cluster 5 
Decision Making, Efficiency, Insight, Machine Learning, 

Process, Work 

Hasil analisis mengenai artificial intelligence (AI) dan business innovation menghasilkan 

lima kluster utama pada tabel 2 yang menggambarkan berbagai aspek inovasi dalam 

bisnis berbasis AI. Kluster pertama menyoroti transformasi digital melalui adaptasi dan 

integrasi teknologi seperti blockchain dan generative AI untuk mencapai keberhasilan 

inovasi. Kluster kedua menekankan pada otomatisasi, big data, dan inovasi model bisnis 

guna menciptakan keunggulan kompetitif. Kluster ketiga fokus pada peran AI dalam 

mendukung kreativitas, pengembangan framework, dan manajemen sumber daya 

manusia. Kluster keempat mencakup teknologi masa depan seperti IoT dan fintech yang 

merevolusi layanan digital. Kluster terakhir menyoroti efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan berbasis machine learning. Secara keseluruhan, kluster-kluster 

ini menunjukkan peran sentral AI dalam mendorong transformasi bisnis dan inovasi 

berkelanjutan di berbagai sektor. 

 

Gambar 1. Visualisasi Jaringan (Network Visualization) 

Visualisasi jaringan (network visualization) menunjukkan hubungan yang erat antara kata 

kunci dan menggambarkan beberapa kluster yang terhubung. Kluster hijau berfokus pada 

kata kunci seperti "industry," "process," dan "integration," yang menunjukkan konsentrasi 

penelitian pada penerapan AI untuk meningkatkan proses industri. Kluster merah 

menyoroti tema seperti "adoption" dan "application," yang berhubungan dengan strategi 

implementasi dan keberhasilan penerapan AI. Sementara itu, kluster biru mengarah pada 

topik seperti "framework" dan "ai adoption," yang menekankan pentingnya kerangka 

kerja dalam mendukung adopsi AI. Hubungan yang kuat antara kluster ini menunjukkan 

bahwa topik-topik tersebut saling berkaitan dan membentuk dasar utama dalam penelitian 

terkait AI dan inovasi bisnis. 
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Gambar 2. Visualisasi Overlay (Overlay Visualization) 

Visualisasi overlay (overlay visualization) memberikan gambaran temporal tentang 

evolusi topik penelitian berdasarkan waktu publikasi. Kata kunci yang berwarna ungu, 

seperti "automation," dan "business model innovation," mencerminkan topik yang lebih 

awal muncul dalam penelitian. Sementara itu, kata kunci yang kehijauan, seperti 

"framework," "adoption," dan "digital transformation," mencerminkan tren yang lebih 

baru, muncul dipertengahan waktu. Kemudian. Kata kunci berwarna kekuningan seperti 

“ai adoption,” dam “generative ai” mencerminkan tren terbaru. Hal ini menunjukkan 

bahwa penelitian di bidang ini telah berkembang dari membahas topik fundamental 

menuju penerapan yang lebih spesifik dan pengembangan kerangka kerja yang 

mendukung adopsi AI dalam berbagai sektor. Selain itu, kemunculan topik seperti 

"generative AI menunjukkan adanya fokus baru pada kemampuan AI yang lebih canggih 

untuk mendukung inovasi. 

 

Gambar 3. Visualisasi Kepadatan (Density Visualization) 



 Jurnal Bisnis, Manajemen dan Ekonomi 

   e-ISSN: 2745-7281 

Vol 5, No. 4. Oktober 2024 

Published by:  

 

Pa
ge
2
4
3

 

Visualisasi kepadatan (density visualization) menunjukkan terlihat bahwa kata kunci 

seperti "industry," "process," "application," dan "adoption" memiliki tingkat kepadatan 

yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa topik-topik tersebut merupakan fokus utama 

dalam penelitian yang dianalisis. Selain itu, terdapat kata kunci lain yang juga cukup 

signifikan seperti "framework," "decision-making," "big data," dan "digital 

transformation," yang menggambarkan aspek-aspek pendukung dari penerapan AI dalam 

inovasi bisnis. Di sisi lain, kata kunci seperti "fintech," "blockchain," dan "internet" 

meskipun relevan, berada pada area kepadatan yang lebih rendah, mencerminkan bahwa 

topik ini memiliki frekuensi kemunculan yang lebih sedikit dibandingkan tema utama. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik untuk menganalisis hubungan 

antara kecerdasan buatan (AI) dan inovasi bisnis. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

klasifikasi literatur terkait dapat dilakukan berdasarkan tema utama seperti aplikasi AI 

dalam pengembangan produk, efisiensi operasional, dan strategi bisnis. Tren penelitian di 

bidang ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi, terutama dalam 

dekade terakhir, dengan fokus utama pada integrasi teknologi AI dalam inovasi 

perusahaan. Hal ini mencerminkan relevansi topik yang terus meningkat di tengah 

kemajuan teknologi digital. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kesenjangan, termasuk kurangnya 

eksplorasi mendalam tentang pengaruh spesifik AI terhadap jenis inovasi tertentu serta 

keterbatasan penelitian kolaboratif lintas disiplin. Selain itu, analisis ini dibatasi oleh 

ketergantungan pada data dari database terpilih yang mungkin tidak mencakup seluruh 

literatur terkait. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut 

dalam memahami bagaimana AI dapat terus mendorong inovasi bisnis di masa depan. 
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